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Abstract

The purpose of this study is to determine differences in student learning outcomes in Statistics conrses. This research is a type of
quantitative research using a quasi-experimental model with a posttest only control group design. The population in this study
included all Islamic Edncation students at LAIN Pontianak. The sample in this study involved 39 semester IV students in the
experimental class and 37 people in the control class who were taken randomly using cluster random sampling. The type of data
in this research is quantitative data. The instrument used to obtain data in this study was a lest of learning outcomes in statistics
courses in the form of an essay test. Data were analyzed using inferential statistics using the t-test. Based on the results of data
analysis, the value of sig = 0.0000 < a = 0.05 so that Ho is rejected and Ha is accepted, which means that there are differences
in learning ontcomes in statistics courses between students who are given jigsaw cooperative learning compared to students who are
given direct learning. 1t can be concluded that the average statistical learning outcomes of students who receive jigsaw coop erative
learning are significantly higher than students who receive direct learning. Therefore, it is suggested that the jigsaw cooperative
learning model can be used as an alternative for mathematics lecturers in improving student statistical learning ontcomes.
Keywords: Comparison, Learning Outcomes, Statistics

A. Pendahuluan

Salah satu tujuan diselenggarakannya pendidikan di perguruan tinggi menurut UU No.12 Tahun 2012
pasal 5 tentang Perguruan Tinggi yaitu ingin menghasilkan lulusan yang dapat menguasai cabang ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi kepentingan nasional dan daya saing bangsa. Indikator
pencapaian tujuan pendidikan tersebut salah satunya melalui evaluasi hasil belajar mahasiswa. Hasil belajar
merupakan acuan dalam mengukur kemampuan mahasiswa dalam memahami fakta, konsep, prinsip dan
kemampuannya mulai dari pengertian sampai pemecahan masalah (Nurfitriyanti, 2017:156). Selanjutnya,
Muin dan Ulfah (2012:75) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang diperoleh oleh
mahasiswa setelah mengikuti serangkaian kegiatan belajar. Jadi, dapat dinyatakan hasil belajar mahasiswa
merupakan penilaian yang diberikan oleh dosen terhadap kemampuan mahasiswa dalam setelah selesai
mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar menurut Bloom dapat dibedakan atas tiga ranah yaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik (Sudjana, 2010:22). Ranah kognitif terdiri atas intelektual dan kemampuan berpikir
mahasiswa, ranah afektif mencakup segala yang berkaitan dengan emosi dan sikap mahasiswa serta ranah
psikomotorik meliputi gerakan dan keterampilan motorik mahasiswa.

Peneliti berfokus pada ranah kognitif (pengetahuan) mahasiswa khususnya pada mata kuliah statistik
dalam penelitian ini. Hasil belajar sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Hal ini
dikarenakan hasil belajar merupakan indikator keberhasilan bagi dosen dalam membelajarkan mahasiswa
(Wibowo & Farnisa, 2018: 183). Indikator tersebut bermakna agar dosen dapat terus menerus memperbaiki
praktik pembelajarannya di kelas. Selain itu, menurut Baharun (2015: 39) adanya hasil belajar mahasiswa dapat
mengetahui kemampuan-kemampuan yang dimiliki mahasiswa setelah ia memperoleh pengalaman belajarnya.
Hal tersebut berarti hasil belajar dapat memberikan stimulus dan motivasi mahasiswa untuk terus
meningkatkan hasil belajarnya. Namun, pentingnya hasil belajar tersebut belum sesuai dengan kenyataan yang
terjadi di lapangan dimana hasil belajar mahasiswa khususnya mahasiswa prodi pendidikaan agama islam pada
mata kuliah statistik masih menunjukkan hasil yang belum maksimal. Pernyataan tersebut didukung dengan
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data hasil belajar mahasiswa dimana masih banyak mahasiswa yang memperoleh nilai di bawah 70 pada saat
Ujian Tengah Semester (UTS). Hal ini menunjukkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah statistik masih
rendah. Hasil belajar mahasiswa yang masih rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor dimana salah satunya
dipengaruhi oleh kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh dosen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yulianti
dan Fitri (2017: 243) bahwa model pembelajaran yang diterapkan oleh dosen selama kegiatan perkuliahan
seringkali mempengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliahan yang diberikan. Fakta di
lapangan menunjukkan bahwa kebanyakan dosen masih menerapkan pembelajaran yang berpusat kepada
dosen seperti pembelajaran langsung. Model pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang mana
pendidik menyampaikan materi kepada peserta didik dengan langkah-langkah sederhana dan sistematis
(Susiaty, 2017: 35-36). Dalam hal ini, model pembelajaran langsung cocok digunakan untuk mengajarkan
pengetahuan dasar yang bersifat konsep dan prosedur.

Selanjutnya, pembelajaran Tanti Jumaisyaroh Siregar: Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa yang
Diajarkan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Model Pembelajaran Langsung
merupakan model pembelajaran yang terpusat pada dosen yang disajikan dalam lima tahap yaitu (1)
menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, (3) memberikan
latthan terbimbing, (4) memberikan umpan balik dan (5) memberikan kesempatan pada pelatihan lanjutan
(Asmah, 2018: 111). Pada model pembelajaran ini pembelajaran lebih didominasi oleh dosen dimana dosen
sebagai sumber belajar utama. Hal ini yang diduga membuat hasil belajar mahasiswa belum sesuai dengan
yang diharapkan. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model
pembelajaran yang dapat membentuk mahasiswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran ini juga efektif dalam mengurangi monopoli dosen dalam
penguasaan jalannya proses pembelajaran, dan kebosanan siswa dalam menerima pelajaran akan berkurang.
Selanjutnya, model pembelajaran ini juga dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada termasuk
emosional dan keterampilan mahasiswa (Lie, 2010: 69). Selain itu, menurut Astuti & Abadi (2015: 237) pada
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memungkinkan mahasiswa untuk dapat saling berdiskusi, berpikir,
mengemukakan pendapat dan menganalisis pendapat teman sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Jika kemampuan berpikir, emosional dan keterampilan mahasiswa
meningkat, maka hasil belajar mahasiswa pun juga dapat meningkat Hal tersebut juga didukung oleh hasil
penelitian terdahulu terkait penerapan model pembelajaran jigsaw dan pembelajaran langsung seperti Katili
(2017), Wahyuningsih, Rezeki, & Zetriuslita (2013) dan Handayani (2018) yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar mahasiswa yang diajar dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan pembelajaran langsung. Jadi, melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan penjelasan d iatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa Pada
Mata Kuliah Statistik ”. Berikut ini akan dijelaskan mengenai teori sebagai dasar dalam penyusunan hipotesis
dalam penelitian ini meliputi hasil belajar, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan model pembelajaran
langsung,

Hasil belajar merupakan salah satu oufput yang diperoleh oleh siswa setelah proses pembelajaran selesai
dilaksanakan di kelas. Hal yang sama diungkapkan oleh Susanto (2013: 5) bahwa hasil belajar merupakan
perubahan yang terjadi pada diri mahasiswa sebagai hasil dari kegiatan proses pembelajaran. Dalam hal ini
perubahan yang dimaksud berbentuk perubahan perilaku mahasiswa yang sifatnya menetap. Abdullah (2015:
169) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh oleh mahasiswa setelah memperoleh
pengalaman belajar dan mengalami perubahan. Hasil belajar disini juga berarti kapabilitas yang dimiliki oleh
mahasiswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dan adanya perubahan ke arah yang positif. Rosdiati
(2017: 316) yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang dicapai oleh mahasiswa setelah
mengikuti kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka atau skor. Menurut Yusuf (2017: 181) bahwa
hasil belajar merupakan bentuk pencapaian mahasiswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar disini
merupakan simbol keberhasilan seorang dosen dalam membelajarkan mahasiswanya. Berdasarkan beberapa
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan keberhasilan yang dicapai oleh
mahasiswa dalam proses belajar yang dapat diukur dalam bentuk skor atau angka. Ketercapaian hasil belajar
dengan tujuan belajar yang telah ditetapkan menurut Susanto (2013: 6) dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu
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aspek kognitif (pemahaman konsep), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan proses). Penelitian ini
lebih berfokus pada aspek kognitif mahasiswa. Adapun kategori hasil belajar kognitif mahasiswa meliputi
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Anderson et al., 2001: 66-
88). Keenam kategori tersebutlah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai acuan dalam penyusunan tes
hasil belajar mahasiswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu jenis model pembelajaran kooperatif.
Menurut Isjoni (2010: 78) bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu jenis
pembelajaran kooperatif yang mendorong mahasiswa untuk aktif dan saling berkerjasama dalam mempelajari
suatu materi. Kegiatan pembelajaran jigsaw disini dapat menciptakan sikap ketergantungan positif,
bertanggung jawab dan mandiri dalam anggota setiap kelompok. Model Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
merupakan pembelajaran yang membagi mahasiswa ke dalam kelompok heterogen yang terdiri atas 5-6 orang
mahasiswa yang betanggungjawab untuk menguasai suatu materi dan mengajarkannya kepada anggota
kelompok lainnya (Arends, 2012:13). Kelompok yang heterogen disini berarti terdapat perbedaan anggota
kelompok dari segi kemampuan, jenis kelamin, agama, suku dan sebagainya. Hal yang sama juga dinyatakan
oleh Yamin (2013 : 90) bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah penerapan kerjasama masing-masing
mahasiswa dalam suatu kelompok dengan kemampuan yang heterogen dan setiap anggota kelompok
bertanggung jawab atas salah satu bagian materi. Pada pembelajaran ini setiap anggota kelompok diberi bagian
materi tertentu dan menjadi pakar (exper?) pada bagian materi tersebut. Menurut Mashudi (2018: 159) bahwa
model pembelajaran jigsaw adalah salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa orang
dalam suatu kelompok dan setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi
belajar dan dapat mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lainnya. Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran jigsaw merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang terdiri atas kelompok mahasiswa yang heterogen khususnya dari segi kemampuan dimana
setiap anggota kelompok diberi tanggungjawab sebagai tim ahli dalam menjelaskan materi bagiannya kepada
anggota kelompok asalnya masing-masing. Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang
diterapkan dalam penelitian ini yaitu yaitu: (a) Dosen membagi topik pembelajaran menjadi beberapa subtopik
dimana dosen telah memberitahu terlebih dahulu topik yang akan dibahas; (b) Dosen membagi mahasiswa
kedalam beberapa kelompok; (c) Dosen membagikan masing-masing topik kepada masing-masing kelompok;
(d) Setiap kelompok memberikan tugas kepada anggota kelompoknya untuk mempelajari sub topik tertentu;
() Dosen meminta masing-masing kelompok mempelajari topik tersebut; (f) Mahasiswa yang mendapat
subtopik yang sama dati masing-masing kelompok saling berkumpul untuk mendiskusikan subtopik tersebut;
(g) Setelah setiap kelompok yang ditugaskan mempelajari sub topik tertentu selesai berdiskusi maka mereka
kembali kepada kelompok asalnya untuk menjelaskan materi kepada teman sekelompoknya secara bergantian
dan (h) dosen memberikan mahasiswa kuis yang dikerjakan individu (Arends, 2012: 13-14).

Pembelajaran langsung merupakan salah satu jenis pembelajaran yang paling sering digunakan oleh
dosen-dosen pada saat melaksanakan perkuliahan di kelas. Menurut Suyatno (2009: 73) bahwa pembelajaran
langsung merupakan suatu pendekatan pengajaran yang dapat membantu mahasiswa untuk memperoleh
informasi yang dapat diajarkan tahap demi tahap. Pengetahuan yang bersifat informasi akan lebih efektif jika
disampaikan dengan cara pembelajaran langsung. Pembelajaran langsung adalah suatu pembelajaran yang
bersifat berpusat pada dosen (feacher center) atau pembelajaran yang menekankan pada dominasi dosen
(Riyanto, 2010: 280). Pembelajaran ini sering juga disebut dengan pembelajaran yang berpusat pada
dosen. Tanti Jumaisyaroh Siregar: Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa yang Diajarkan dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Model Pembelajaran Langsung Menurut Trianto (2011:41) juga
menyatakan bahwa pembelajaran langsung merupakan salah satu pembelajaran yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belajar mahasiswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap selangkah
demi selangkah. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Arends (2012: 294) pembelajaran langsung adalah
pembelajaran yang digunakan untuk membantu mahasiswa mempelajari mempelajari pengetahuan dasar
berupa pengetahuan konseptual yang dapat diajarkan dengan secara langkah demi langkah. Jadi, berdasarkan
beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran langsung adalah pembelajaran
yang berpusat pada dosen yang dirancang untuk membantu mahasiswa belajar pengetahuan dasar dengan
cara bertahap. Sintaks pembelajaran langsung yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
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Dosen menjelaskan TPK, informasi latar belakang pentingnya pelajaran, mempersiapkan mahasiswa untuk
belajar; (2) Dosen mendemonstrasikan keterampilan dengan benar, atau menyajikan informasi tahap demi
tahap; (3) Dosen merencanakan dan memberi bimbingan pelatihan awal; (4) Mengecek apakah mahasiswa
telah berhasil melakukan tugas dengan baik, memberi umpan balik; (5) Dosen mempersiapkan kesempatan
melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan kepada situasi lebih kompleks
(Trianto, 2011: 43).

C. Metode Penelitiaan

Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan model kuasi
eksperimen dengan desain kelompok pasttest only control group design yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar mahasiswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
model pembelajaran langsung. Pada penelitian ini terdapat dua kelompok dimana sampel yang diberikan
perlakuan(pembelajaran kooperatif tipe jigsaw) disebut kelompok eksperimen, sedangkan kelompok yang
tidak mendapatkan perlakuan disebut kelompok kontrol (pembelajaran langsung).

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 pada bulan September 2022
sampai Januari 2023. Penelitian Ini dilaksanakan di IAIN Pontianak Prodi Pendidikan Agama Islam. Populasi
dalam penelitian ini meliputi seluruh mahasiswa prodi pendidikan agama islam di IAIN Pontiank pada mata
kuliah statistik. Sampel dalam penelitian ini melibatkan mahasiswa semester IV yang terdiri dari dua kelas,
yaitu kelas eksperimen sebanyak 39 orang dan kelas kontrol sebanyak 37 orang. Kedua kelas sampel ini dipilih
secara acak menggunakan custer random sampling.

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

; Penentuan Sampel Penerapan Model
[ Studi Pendahuluan ] — Penclitin —_— Pembelajaran Jigsa
Analisis Data Pemberian Soal
< Posttest

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap Anava Satu jalan di analisis menggunakan program
software SPSS versi 20.0. Sebelum melakukan analisis tersebut terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis.
Uiji prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji normalitas dan homogenitas terhadap hasil belajar statistika
mahasiswa baik laki-laki maupun perempuan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak dan dalam keadaan homogen atau tidak.

Uji normalitas dengan menggunakan program software SPSS versi 20.0 untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan uji normalitas disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1
Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
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Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kelas C ,413 39 ,125 470 39 ,075

Kelas F 371 37 ,200 616 37 125

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di atas, terlihat pada kolom kolmogorov-smirnov
menunjukan bahwa nilai signifikansi hasil belajar mahasiswa kelas ¢ dan kelas f menunjukan nilai sebesar
0,125 dan 0,200. Nilai signifikansi tersebut > 0,05, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal dan
dapat dilakukan uji homogenitas.

Tabel 2
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
HB
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,880 1 74 174

Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas di atas menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,174.
Karena nilai signifikansi 0,174 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varian data kelas c dan kelas f tersebut
adalah sama atau homogen dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya yaitu uji independent sample t-test.

Tabel 3
Hasil Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviati
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Kelas C 39 34 97 3347 85,82 2,120 13,
Kelas F 37 34 83 2786 75,30 1,403 8,

Valid N (listwise) 39

Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas menunjukan bahwa jumlah data kelas ¢ sebanyak 39 dan
jumlah data kelas f sebanyak 37, adapun rata-rata hasil belajar statistik kelas ¢ sebesar 85,82 dan hasil belajar
stasitik kelas f sebesart 75,30. Dapat disimpulkan dari hasil belajar statistik mahasiswa skor rata-rata yang di
dapat mahasiswa kelas c lebih tinggi dari pada skor yang di dapat oleh mahasiswa kelas f.

Tabel 4
Uji Independent Sampel t-test
Independent Samples Test
Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidenc
Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differen Differen Difference
F Sig. t df tailed) ce ce Lower Upp
fasil Belajar - Bqual variances 1880 174 3814 76 000 9921 2,601 4738 1
tatistik assumed
Equal variances not 3814 64,712 000 9921 2,601 4,725 1
assumed
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Berdasarkan hasil analisis uji indenpedent sampel t-test di atas tetlihat bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar statistik antara mahasiswa kelas ¢ dan kelas f. Hal ini bisa dilihat dari nilai signifikansi
2 tailed 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Hasil uji Levene tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,174 >a : 0,05 schingga
hipotesis nol ditetima yang berarti semua populasi mempunyai vatians yang sama/homogen. Dengan
demikian, data post zest hasil belajar mahasiswa secara keseluruhan dapat disimpulkan memiliki varians yang
sama atau homogen. Berdasarkan pengujian normalitas dan homogenitas di atas disimpulkan bahwa data pos?
test hasil belajar mahasiswa kedua sampel baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi
normal dan memiliki varians yang sama atau homogen. Dari hasil uji prasyarat analisis yakni uji normalitas
dan homogenitas menunjukkan bahwa data data post fest hasil belajar mahasiswa berdistribusi normal dan
homogen, maka untuk menganalisisnya menggunakan uji statistik parametrik yakni menggunakan uji t.

Berdasarkan hasil perhitungan, dengan menggunakan uji t pada taraf signifikansi 05 diperoleh dapat
diketahui bahwa nilai F pada faktor pembelajaran (pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan pembelajaran
langsung) dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 sehingga Ho ditolak. Dengan
kata lain, terdapat perbedaan hasil belajar
mahasiswa antara mahasiswa yang diberi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dibandingkan dengan mahasiswa
yang diberi pembelajaran langsung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan ratarata hasil belajar mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan
mahasiswa yang memperoleh pembelajaran langsung.

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar post zest mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebesar 85,82 dan pada siswa yang diajarkan dengan pembelajaran
langsung sebesar 75,30. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar post fest mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
langsung. Berdasarkan pengujian dengan menggunakan uji-t maka diperoleh hasil belajar mahasiswa dengan
nilai signifikan (sig) « = 0,000. Taraf nilai signifikan hasil belajar mahasiswa lebih kecil dari « = 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar mahasiswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw lebih tinggi daripada mahasiswa yang memperoleh pembelajaran langsung. Salah satu faktor yang
paling berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa adalah pembelajaran khususnya disini
pembelajaran kooperatif #pe jigsaw. Pada pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dimulai dari dosen menetapkan
topik materi dan membagi topik tersebut menjadi beberapa subtopik materi. Selanjutnya, dosen membentuk
kelompok belajar heterogen terdiri atas 5-6 orang mahasiswa dan membagikan materi yang akan dibahas pada
masingmasing kelompok. Ketua kelompok kemudian membagikan materi kepada masing-masing
kelompoknya untuk dipelajari secara individu tetlebih dahulu. Langkah pembelajaran ini tentu akan membuat
mahasiswa terlibat aktif dan mandiri dalam pembelajaran di kelas.

Hal ini berbeda dengan langkah pada model pembelajaran langsung dimana dosen menyampaikan
Tanti Jumaisyaroh Siregar: Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa yang Diajarkan dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Model Pembelajaran Langsung tujuan pembelajaran dan setelah
itu menyampaikan materi pelajaran kepada mahasiswa. Hal ini tentu akan membuat mahasiswa menjadi pasif,
pengetahuan yang dimiliki mahasiswa juga bergantung kepada dosen, serta mahasiswa menganggap dosen
sebagai satu-satunya sumber belajar (Sholihah dan Mahmudi, 2015:178). Langkah selanjutnya pada model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, mahasiswa dengan sub topik materi yang sama akan berkumpul dan
membentuk kelompok ahli untuk membentuk persamaan persepsi dan mengkaji lebih dalam mengenai tugas
yang diberikan kepada mereka. ada saat berdiskusi masing-masing anggota tim ahli akan belajar untuk
memecahkan masalah, menyampaikan pendapat, menerima perbedaan pendapat, mengajukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan dan menyiapkan materi yang akan dijelaskan pada kelompok asalnya. Hal tersebut tentu
dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam pemecahan masalah, komunikasi serta kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Pernyataan ini didukung oleh teori Slavin (2010) yang menyatakan bahwa
mahasiswa yang belajar dalam kelompok akan memiliki prestasi yang lebih tinggi secara signifikan jika
dibandingkan pada pembelajaran langsung. Pada pembelajaran langsung dosen hanya memberikan soal
latihan kepada mahasiswa untuk dikerjakan baik secara mandiri. Pada tahap ini biasanya mahasiswa akan
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari dosen dalam menyelesaikan latihan yang diberikan. Hal ini
menyebabkan interaksi antar mahasiswa menjadi berkurang. Pada langkah model pembelajaran kooperatif
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tipe jigsaw selanjutnya mahasiswa yang berada pada tim ahli akan kembali kepada kelompoknya asalnya
masing-masing dan bertanggung jawab untuk menjelaskan materi bagiannya kepada anggota kelompoknya
secara bergantian. Pada saat mahasiswa dapat mengajarkan suatu materi dengan teman sekelompoknya akan
membuat mahasiswa dapat belajar secara efektif karena mahasiswa dapat lebih leluasa menjelaskan materi
dengan teman sekelompoknya. Selain itu, mahasiswa juga dapat lebih leluasa dalam mengatur waktu
pembelajaran, tujuan belajar yang dicapai dan target penguasaan materi yang diharapkan (Arjanggi &
Suprihatin, 2010: 95). Selain itu, pada tahap ini para anggota kelompok akan mengajukan pertanyaan terkait
dengan materi yang telah dijelaskan dan saling bertukar pikiran dalam membentuk pemahaman mereka.
Sedangkan pada tahap model pembelajaran langsung dosen akan mengecek pemahaman mahasiswa dan
memberikan umpan balik dengan meminta beberapa orang mahasiswa menjelaskan atau menuliskan
penyelesaian dari latihan yang diberikan oleh dosen di depan kelas. Hal ini terkadang menimbulkan kompetisi
dan dominasi antar mahasiswa dimana mahasiswa yang memiliki kemampuan tinggi akan menunjukkan
keahliannya dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh dosen sedangkan mahasiswa dengan
kemampuan rendah akan bersikap pasif dalam pembelajaran. Hal ini berdasarkan hasil penelitian
Akramunnisa dan Sulestry (2016) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan awal yang
tinggi akan mampu menganalisis masalah dengan baik, terurut, jelas dan analitis jika dibandingkan dengan
mahasiswa yang memiliki kemampuan awal yang rendah. Langkah terakhir pada model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dosen akan memberikan tes individu dan akan memberikan rewards kepada kelompok
yang anggotanya mendapat nilai tertinggi. Hal ini tentu akan membuat mahasiswa termotivasi untuk belajar
lebih giat untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan dan setiap anggota kelompok akan saling
membantu dalam memahami materi secara keseluruhan. Sedangkan pada tahap terakhir pembelajaran
langsung yaitu dosen memberikan latithan mandiri kepada mahasiswa. Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat
perbedaan langkah-langkah pembelajaran antara model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan model
pembelajaran langsung dalam hal mengontruksi pengetahuan mahasiswa. Proses pembelajaran tersebut
mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh oleh mahasiswa dimana hasil belajar mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik daripada hasil belajar mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran langsung. Hasil dalam penelitian ini juga didukung dengan penelitian terdahulu seperti
Kurniawati, Budiyono, dan Saputro (2017), Saila (2016) serta Shoffa dan Suprapti (2017) yang menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar mahasiswa yang diberi pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dan mahasiswa yang diberi pembelajaran langsung. Selanjutnya menurut Faizah (2021) Peningkatan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan
model kooperatif tipe jigsaw II kurang atau sama baik dengan peserta didik yang mendapatkan pembelajaran
menggunakan model problem base learning.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas diperoleh kesimpulan bahwa Data dianalisis
dengan menggunakan statistik inferensial menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai
sig = 0.0000 < o = 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar
pada mata kuliah statistik antara mahasiswa yang diberi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dibandingkan
dengan mahasiswa yang diberi pembelajaran langsung. Dapat disimpulkan rata-rata hasil belajar statistik
mahasiswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
dengan mahasiswa yang memperoleh pembelajaran langsung. Oleh karena itu, disarankan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat digunakan sebagai alternatif untuk dosen matematika dalam
meningkatkan hasil belajar statistik mahasiswa.
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